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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk 
kecurangan (fraud) dalam pelaporan keuangan serta memahami 
prinsip etika profesi akuntan dalam mencegah tindakan 
kecurangan. Permasalahan utama yang diangkat adalah bagaimana 
peran etika profesi dalam menjaga integritas dan objektivitas 
akuntan ketika menghadapi tekanan atau peluang untuk 
melakukan manipulasi laporan keuangan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
studi pustaka, di mana data dikumpulkan melalui berbagai 
literatur, jurnal ilmiah, serta laporan survei ACFE (Association of 
Certified Fraud Examiners) Indonesia tahun 2022. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jenis-jenis kecurangan dalam akuntansi 
meliputi penyalahgunaan aset, korupsi, dan kecurangan laporan 
keuangan, yang sering kali dilakukan secara sengaja oleh individu 
atau kelompok untuk keuntungan pribadi. Selain itu, prinsip dasar 
etika profesi akuntan seperti integritas, objektivitas, kompetensi, 
kerahasiaan, dan perilaku profesional menjadi landasan penting 
dalam mencegah dan mendeteksi kecurangan. Penelitian ini 
merekomendasikan pentingnya penguatan kode etik, pelatihan 
etika secara berkala, serta penerapan sistem pengawasan internal 
yang ketat untuk meminimalkan risiko terjadinya fraud di 
lingkungan kerja akuntansi. 
Kata kunci: Etika Profesi, Kecurangan, Laporan Keuangan, 
Akuntan, Integritas. 
 

Abstract 
 This research aims to analyze the forms of fraud in financial 
reporting and to understand the role of professional ethics in 
preventing such misconduct among accountants. The main issue 
discussed is how professional ethics help maintain accountants' 
integrity and objectivity in the face of pressure or opportunities 
to manipulate financial statements. This study employs a 
descriptive qualitative approach using a literature review 
method. Data were gathered from various sources including 
academic journals, books, and the 2022 survey report by the 
Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia. The 
findings reveal that fraud in accounting consists of asset 
misappropriation, corruption, and financial statement fraud, 
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often committed intentionally by individuals or groups for 
personal gain. Furthermore, key principles of accounting ethics 
such as integrity, objectivity, competence, confidentiality, and 
professional behavior are essential in preventing and detecting 
fraud. The study recommends strengthening the code of ethics, 
conducting regular ethics training, and implementing strict 
internal control systems to reduce the risk of fraud within the 
accounting profession. 
Keywords: Professional Ethics, Fraud, Financial Reporting, 
Accountant, Integrity. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Etika profesi akuntansi merupakan fondasi utama dalam menjaga kredibilitas dan 
integritas informasi keuangan yang disajikan oleh seorang akuntan. Seiring dengan 
meningkatnya kompleksitas transaksi keuangan dan tekanan terhadap pencapaian target 
perusahaan, risiko terjadinya pelanggaran etika dalam profesi akuntansi pun semakin tinggi 
(Nurjannah et al., 2024). Etika ini mencakup prinsip-prinsip seperti integritas, objektivitas, 
kompetensi profesional, kerahasiaan, dan perilaku profesional yang harus dijunjung tinggi oleh 
setiap akuntan (Anggraini & MY, 2022). 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak ditemukan pelanggaran terhadap prinsip-prinsip 
tersebut. Tidak sedikit akuntan yang melakukan manipulasi laporan keuangan, 
menyembunyikan informasi penting, atau tunduk pada tekanan manajerial yang mengarah pada 
tindakan tidak etis. Fenomena ini tidak hanya merusak reputasi profesi akuntansi, tetapi juga 
berpotensi merugikan banyak pihak, termasuk investor, kreditur, dan masyarakat luas. 

Bank sebagai lembaga keuangan memiliki peran strategis dalam mengelola dana 
masyarakat dan memberikan laporan keuangan yang akurat dan dapat dipercaya. Di sinilah 
peran akuntan menjadi sangat krusial. Pelanggaran etika oleh akuntan dalam lingkungan 
perbankan dapat menimbulkan krisis kepercayaan, instabilitas keuangan, hingga kerugian 
sistemik (Luh et al., 2022). Hal ini berlaku pula bagi perbankan syariah, termasuk Bank 
Tabungan Negara Syariah, yang diharapkan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi yang tidak 
hanya akurat secara teknis, tetapi juga sejalan dengan nilai-nilai syariah. 

Bank Tabungan Negara Syariah (BTN Syariah) merupakan unit usaha syariah dari Bank 
Tabungan Negara yang memiliki tanggung jawab untuk menjalankan kegiatan operasional sesuai 
dengan prinsip syariah Islam. Oleh karena itu, selain standar etika profesi akuntansi secara 
umum, BTN Syariah juga harus mematuhi prinsip-prinsip etika yang ditetapkan oleh Dewan 
Syariah Nasional dan peraturan perbankan syariah yang berlaku. Setiap bentuk pelanggaran 
etika yang terjadi dalam bank syariah akan menjadi sorotan lebih tajam karena bertentangan 
dengan nilai-nilai religius yang menjadi landasan operasionalnya. 

Berdasarkan laporan survei dua tahunan yang dirilis oleh Association of Certified Fraud 
Examiners (ACFE) Indonesia tahun 2022, kecurangan dikategorikan ke dalam tiga bentuk utama, 
yaitu: penyalahgunaan aset (asset misappropriation), korupsi (corruption), dan manipulasi 
laporan keuangan (financial statement fraud) (Natalis Christian et al., 2024). Penyalahgunaan 
aset sering kali dilakukan oleh pegawai dengan memanfaatkan atau mengalihkan sumber daya 
milik perusahaan atau atasannya untuk kepentingan pribadi.  

Fenomena aktual yang mencoreng citra profesionalisme dan etika di sektor perbankan 
syariah terjadi pada tahun 2019. Seorang pegawai Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah 
melakukan penyalahgunaan aset terhadap dana nasabah dengan nilai mencapai Rp250 miliar 
(sumber: Tempo.co). Kasus ini menjadi perhatian publik karena bertentangan dengan prinsip-
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prinsip dasar etika profesi, menunjukkan lemahnya sistem pengawasan internal, serta 
mencerminkan kurangnya implementasi nilai etis di lingkungan kerja (Muhammad Hendartyo, 
2019). 

Kasus fraud tersebut tidak hanya menimbulkan kerugian finansial bagi nasabah dan bank, 
tetapi juga memperlihatkan bahwa pelanggaran etika profesi akuntansi dapat terjadi karena 
adanya kelemahan dalam profesionalisme pegawai (Christian & Veronica, 2022). Pegawai yang 
terlibat kemungkinan besar mengabaikan integritas dan tanggung jawab profesional demi 
kepentingan pribadi. Hal ini memperkuat pentingnya menjunjung tinggi etika profesi sebagai 
benteng moral untuk mencegah penyimpangan yang merugikan institusi dan masyarakat luas. 

Profesionalisme dalam dunia kerja, khususnya di lingkungan bank syariah, tidak hanya 
dilihat dari kemampuan teknis, tetapi juga dari sikap etis, komitmen terhadap nilai-nilai 
kejujuran, dan tanggung jawab dalam menjalankan fungsi pekerjaannya. Pegawai yang 
profesional diharapkan mampu bekerja dengan integritas tinggi dan berorientasi pada 
kepentingan organisasi dan masyarakat, bukan kepentingan pribadi. 

Bank syariah saat ini sedang berkembang pesat di tengah pemulihan ekonomi nasional, 
bahkan berdasarkan data OJK tahun 2021, aset industri keuangan syariah meningkat hingga 
13,82% mencapai Rp2.050,44 triliun. Namun, pertumbuhan ini harus diimbangi dengan upaya 
serius dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam aspek etika dan 
profesionalisme. Jika tidak, pertumbuhan industri bisa terganggu oleh kasus pelanggaran yang 
mencederai kepercayaan publik. 

Etika profesi dan profesionalisme memiliki keterkaitan erat dalam mencegah terjadinya 
fraud di dunia perbankan. Manajemen dan seluruh unsur organisasi harus menjadikan etika 
sebagai bagian dari budaya kerja. Pencegahan fraud tidak cukup hanya dengan pengawasan, 
tetapi harus dibarengi pendidikan etika, pelatihan berkala, serta komitmen kolektif dari seluruh 
lini organisasi. 

Dalam konteks penelitian ini, penting untuk menganalisis bagaimana pelanggaran etika 
profesi akuntansi dapat terjadi di lingkungan BTN Syariah, apa saja faktor penyebabnya, serta 
bagaimana dampaknya terhadap kepercayaan nasabah dan reputasi institusi. Pendekatan studi 
kasus terhadap kasus nyata ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih konkret 
mengenai pentingnya implementasi etika profesi dalam dunia kerja. 
1.1. Etika Profesi 

Etika profesi adalah pedoman yang digunakan untuk menjaga tingkat profesionalisme di 
lingkungan kerja. Etika ini berfungsi sebagai kumpulan norma, nilai, dan aturan yang tertulis 
secara resmi, yang bertujuan untuk menetapkan secara jelas apa yang dianggap benar atau 
baik, serta apa yang dianggap salah atau tidak baik bagi seorang profesional. Dengan kata lain, 
tujuan utama etika profesi adalah memastikan bahwa seorang profesional bertindak sesuai 
dengan aturan yang berlaku dan menghindari perilaku yang melanggar kode etik profesi 
(Ramadhea Jr, 2022). 

Etika profesi merupakan kumpulan norma dan aturan yang mengatur hubungan antar 
individu secara umum, sekaligus memuat nilai-nilai normatif yang dituangkan dalam peraturan 
atau kode etik khusus bagi suatu profesi (Pradana & Hariri, 2019). 

Etika profesi adalah pedoman perilaku yang harus diikuti oleh para profesional dalam 
menjalankan tanggung jawabnya dengan mengaplikasikan nilai-nilai etika yang berlaku 
(Nurjannah et al., 2024). 
1.2. Etika Profesi Akuntan 

Etika profesi akuntan merupakan cabang ilmu yang mengkaji perilaku manusia dalam 
konteks pekerjaan yang membutuhkan pelatihan khusus dan penguasaan pengetahuan tertentu 
sebagai seorang akuntan. Penilaian terhadap pemahaman etika sesuai dengan kode etik profesi 
akuntan meliputi berbagai aspek seperti tanggung jawab profesional, kepentingan publik, 
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integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian, kerahasiaan, perilaku profesional, serta 
standar teknis yang harus dipatuhi (Surajiyo & Dhika, 2025). 

Kode etik profesi akuntan tercakup dalam etika profesi akuntan yang mengatur kaidah 
serta peraturan di bidang keahlian tersebut. Etika profesi akuntan adalah ilmu yang membahas 
sikap atau perilaku baik dan buruk manusia secara mendalam, yang dipahami melalui pemikiran 
terkait profesi yang membutuhkan pelatihan dan keahlian khusus sebagai akuntan. Etika ini 
mengatur bagaimana seorang akuntan melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam 
pekerjaan (Lesmana, 2025). 

Lima prinsip utama etika bagi akuntan menurut IAI (2020) meliputi: (a) Integritas, yaitu 
bersikap jujur dan terbuka dalam seluruh hubungan profesional dan bisnis; (b) Objektivitas, 
yaitu menjaga penilaian profesional dan bisnis agar tidak dipengaruhi oleh bias, konflik 
kepentingan, atau tekanan dari pihak lain; (c) Kompetensi dan kehati-hatian profesional, yang 
mencakup: (i) Usaha untuk memperoleh dan mempertahankan pengetahuan serta keahlian 
profesional yang diperlukan agar klien atau organisasi mendapatkan layanan yang kompeten 
sesuai standar profesional, teknis, dan peraturan yang berlaku; serta (ii) Bertindak secara serius 
dan sesuai dengan standar tersebut; (d) Kerahasiaan, yakni menjaga kerahasiaan semua 
informasi yang diperoleh selama hubungan profesional dan bisnis; dan (e) Perilaku profesional, 
yaitu mematuhi peraturan perundang-undangan serta menghindari tindakan yang dapat 
merusak reputasi profesi akuntan (Anggraini & MY, 2022). 
1.3. Kecurangan (Fraud) 

Fraud atau kecurangan adalah tindakan yang dilakukan secara sengaja maupun tidak 
sengaja oleh individu atau kelompok yang melanggar aturan hukum dengan tujuan memperoleh 
keuntungan pribadi atau kelompok, yang pada akhirnya merugikan para korban kecurangan 
tersebut (Christian & Veronica, 2022). 

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), fraud merupakan perilaku yang 
disengaja melawan hukum oleh individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 
konteks laporan keuangan, kecurangan dapat terjadi ketika laporan yang disajikan tidak 
mencerminkan kondisi sebenarnya dengan sengaja, sehingga menyesatkan pemegang saham 
atau pemangku kepentingan. Tujuan dari penyimpangan laporan keuangan ini biasanya untuk 
mendapatkan keuntungan perusahaan atau mencapai manfaat tertentu (Nadia et al., 2023)  

Suatu tindakan dikategorikan sebagai fraud apabila memenuhi empat kriteria, yaitu 
adanya korban, pelaku melakukan tindakan secara sengaja, korban mengikuti keinginan pelaku, 
dan korban mengalami kerugian akibat tindakan tersebut (Lamawitak & Goo, 2021). 
1.4. Prinsip – Prinsip Bank Syariah 

Bank Syariah merupakan institusi keuangan yang menjalankan kegiatan usaha dan 
menawarkan produk-produknya berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad SAW, 
serta mengikuti ketentuan hukum syariah, terutama dalam aspek muamalah Islam. Aktivitas 
yang dijalankan oleh bank syariah harus sesuai dengan syariah Islam, sehingga dalam 
operasionalnya diterapkan prinsip-prinsip yang tidak bertentangan dengan hukum syariah. 
Beberapa prinsip dasar yang menjadi pedoman dalam bank syariah antara lain: prinsip aqidah, 
prinsip tasyri’iyyah (hukum Islam), prinsip kaffah (menyeluruh), prinsip akhlaq (moral), serta 
prinsip larangan terhadap transaksi yang merugikan atau dilarang menurut syariah (Sahrul et 
al., 2024). 
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2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian 

kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk menganalisis 
pelanggaran etika profesi akuntansi yang terjadi pada Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah 
dengan mendalami sumber-sumber data sekunder yang relevan. Menurut (Pahleviannur et al., 
2022), metode kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam dan 
menyeluruh dalam konteks yang alami dengan memanfaatkan berbagai sumber informasi. 
Kajian kepustakaan dipandang relevan karena fokus penelitian tidak berada pada pengumpulan 
data lapangan secara langsung, melainkan melalui telaah mendalam terhadap dokumen, jurnal, 
buku, berita resmi, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan (Fadli, 2021). 

Desain penelitian yang digunakan bersifat eksploratif-deskriptif, dengan tujuan untuk 
menggali informasi mengenai kasus pelanggaran etika profesi yang terjadi di BTN Syariah, 
mengidentifikasi faktor-faktor penyebabnya, serta menelaah dampaknya terhadap integritas 
profesi akuntansi dan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. Penelitian ini berupaya 
memberikan deskripsi yang sistematis dan menyeluruh berdasarkan konsep-konsep etika 
profesi, profesionalisme, dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 
governance) yang bersumber dari literatur ilmiah dan regulasi yang berlaku. 

Prosedur penelitian ini diawali dengan tahap identifikasi masalah dan penentuan fokus 
kajian. Selanjutnya dilakukan pengumpulan data sekunder dari berbagai literatur ilmiah, 
seperti jurnal nasional dan internasional, buku referensi etika profesi, laporan resmi dari 
lembaga seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), serta 
dokumentasi berita terkait kasus pelanggaran etika yang terjadi di BTN Syariah. Data-data 
tersebut kemudian diseleksi, diklasifikasikan, dan dianalisis menggunakan teknik analisis isi 
(content analysis), yakni dengan membaca secara mendalam dan menginterpretasikan 
informasi yang diperoleh untuk menemukan tema-tema utama yang relevan. 

Pengujian validitas data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi sumber, yaitu 
dengan membandingkan dan mengonfirmasi informasi dari berbagai referensi yang kredibel dan 
terpercaya, seperti artikel jurnal, laporan audit, dokumen regulasi, serta berita yang 
dipublikasikan oleh media massa yang kredibel seperti Tempo.co. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan pendekatan logika induktif, yaitu menyimpulkan dari data-data yang bersifat 
khusus ke dalam pemahaman umum mengenai pelanggaran etika profesi akuntansi. 

Akuisisi data dilakukan secara sistematis melalui penelusuran digital database ilmiah 
seperti Google Scholar, SINTA, ResearchGate, dan portal perpustakaan online perguruan tinggi. 
Setiap literatur yang diperoleh dievaluasi relevansi dan keabsahannya, untuk kemudian 
dijadikan dasar dalam menyusun kerangka analisis. 

Dalam proses analisis, data yang dikumpulkan dipetakan berdasarkan kategori tertentu, 
seperti jenis pelanggaran etika, peran individu yang terlibat, bentuk kecurangan yang terjadi, 
hingga dampaknya terhadap institusi. Pemahaman teori-teori etika seperti deontologi, 
utilitarianisme, dan teori etika profesi akuntansi dari IAI digunakan sebagai landasan dalam 
menilai tindakan yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam kasus BTN Syariah. 
Analisis ini bertujuan untuk menjelaskan secara ilmiah sejauh mana pelanggaran tersebut 
terjadi dan bagaimana seharusnya pelanggaran itu ditanggapi oleh profesi dan institusi terkait. 

Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis literatur dan 
teori. Kesimpulan tersebut akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
pentingnya penerapan kode etik profesi akuntansi dalam lembaga keuangan syariah, serta 
implikasinya terhadap kepercayaan publik dan keberlanjutan bisnis perbankan. Selain itu, 
saran-saran kebijakan juga dirumuskan untuk mendorong penguatan sistem pengawasan etika 
profesi di sektor keuangan syariah. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini tidak hanya berupaya untuk menjelaskan fenomena 
pelanggaran etika profesi yang terjadi, tetapi juga mengangkat pentingnya integritas, 
akuntabilitas, dan nilai-nilai profesionalisme dalam menjaga kredibilitas profesi akuntansi di 
mata publik. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi akademisi, praktisi, 
maupun regulator dalam memperkuat budaya etika di lingkungan perbankan syariah. 

Dengan pendekatan kajian kepustakaan ini, penelitian tetap dapat memberikan kontribusi 
ilmiah yang signifikan meskipun tanpa interaksi langsung dengan objek di lapangan. Keunggulan 
metode ini terletak pada keluasannya dalam mengakses berbagai data historis dan konseptual 
yang telah divalidasi secara akademik, serta kemampuannya dalam mengkaji fenomena dengan 
sudut pandang yang lebih luas dan kritis. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Etika profesi akuntansi merupakan suatu pedoman moral dan standar perilaku yang harus 
dipegang teguh oleh setiap individu yang bekerja di bidang akuntansi, baik di sektor publik 
maupun swasta. Dalam konteks lembaga keuangan seperti Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah, 
etika profesi memegang peranan yang sangat penting karena menyangkut kepercayaan 
masyarakat terhadap institusi keuangan berbasis prinsip syariah. Prinsip-prinsip etika seperti 
integritas, objektivitas, kompetensi profesional, kerahasiaan, dan perilaku profesional bukan 
hanya bersifat normatif, tetapi juga menjadi fondasi utama dalam menjaga transparansi dan 
akuntabilitas dalam pelaporan keuangan serta pengelolaan dana masyarakat. 

BTN Syariah, sebagai bagian dari BTN Group yang menerapkan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam, memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam menjaga akhlak profesional seluruh 
pegawainya, termasuk akuntan internal dan staf keuangan. Namun, dalam praktiknya, 
pelanggaran terhadap etika profesi masih dapat terjadi karena berbagai faktor yang kompleks. 
Salah satu kasus mencolok adalah penyalahgunaan dana nasabah oleh pegawai BTN Syariah pada 
tahun 2019, yang terungkap setelah ditemukan adanya manipulasi saldo rekening dan dokumen 
palsu yang merugikan nasabah hingga ratusan miliar rupiah. Kasus tersebut tidak hanya 
menyoroti kelemahan dalam sistem pengawasan internal, tetapi juga mencerminkan kegagalan 
dalam internalisasi nilai-nilai etika profesi akuntansi. 

Pelanggaran etika profesi di BTN Syariah dapat terjadi karena lemahnya sistem 
pengendalian internal dan kurangnya pengawasan berlapis. Ketika proses audit internal tidak 
berjalan efektif dan sistem pelaporan keuangan tidak diawasi dengan baik, maka celah-celah 
untuk melakukan penyimpangan akan semakin besar. Kelemahan ini juga diperparah dengan 
adanya konflik kepentingan yang tidak ditangani secara tegas oleh manajemen. Sebagian 
pelanggaran terjadi secara sistemik, di mana struktur organisasi yang tidak transparan memberi 
ruang bagi oknum untuk memanipulasi informasi keuangan demi kepentingan pribadi atau 
kelompok tertentu. 

Faktor manusia juga menjadi pemicu utama terjadinya pelanggaran etika profesi 
akuntansi. Kebutuhan ekonomi, gaya hidup konsumtif, tekanan target kerja, serta keinginan 
memperoleh keuntungan pribadi secara instan menjadi motif kuat di balik keputusan pegawai 
untuk mengabaikan prinsip-prinsip etika. Bahkan, dalam beberapa kasus, pelaku merasa yakin 
tidak akan ketahuan atau bahwa tindakan mereka tidak akan menimbulkan konsekuensi serius 
karena lemahnya penegakan sanksi di lingkungan internal perusahaan. Ketika budaya organisasi 
tidak menempatkan etika sebagai nilai utama, maka profesionalisme dan tanggung jawab 
akuntan akan tergeser oleh ambisi pribadi. 

Rendahnya pemahaman terhadap pentingnya kode etik profesi akuntansi juga menjadi 
penyebab mendasar terjadinya pelanggaran di BTN Syariah. Banyak pegawai, terutama di level 
operasional, tidak mendapatkan pelatihan yang cukup mengenai etika profesi, sehingga mereka 
kurang memahami batas-batas etis dalam pekerjaan mereka. Bahkan ada anggapan bahwa 
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selama hasil kerja memenuhi target dan terlihat “bersih” secara administratif, maka cara 
mencapainya menjadi hal yang tidak terlalu penting. Ketidakpahaman ini menunjukkan 
pentingnya pelatihan berkala dan pembinaan secara terus-menerus terhadap semua pihak yang 
berperan dalam sistem keuangan internal. 

Tekanan kerja yang tinggi dan tuntutan kinerja yang agresif juga bisa mendorong individu 
untuk melakukan praktik tidak etis. Di lingkungan BTN Syariah, pegawai yang bertanggung 
jawab terhadap keuangan sering kali dihadapkan pada target yang tidak realistis atau tantangan 
operasional yang besar, khususnya dalam menghadapi dinamika pasar keuangan syariah. Dalam 
situasi seperti ini, integritas pribadi akan diuji. Ketika tidak ada penguatan sistem nilai dalam 
organisasi, maka tekanan semacam ini bisa memunculkan tindakan manipulatif yang pada 
akhirnya berujung pada pelanggaran etika. 

Dalam kasus BTN Syariah, pelanggaran etika tersebut berdampak sangat signifikan 
terhadap kepercayaan nasabah. Kepercayaan merupakan fondasi utama hubungan antara 
lembaga keuangan dan nasabah. Sekali kepercayaan itu rusak, maka sulit untuk membangunnya 
kembali. Banyak nasabah yang merasa dirugikan tidak hanya dari segi materi, tetapi juga secara 
emosional karena merasa dikhianati oleh institusi yang mereka anggap aman dan terpercaya. 
Efek psikologis ini menciptakan ketidaknyamanan dan kecemasan di antara masyarakat, 
terutama mereka yang mempercayakan dana tabungan dan investasi kepada BTN Syariah. 

Kehilangan kepercayaan dari nasabah juga berdampak langsung terhadap keberlangsungan 
bisnis BTN Syariah. Ketika nasabah menarik dana mereka secara besar-besaran atau enggan 
untuk melakukan transaksi baru, maka kondisi keuangan bank bisa terganggu. Selain itu, 
turunnya minat masyarakat terhadap layanan bank syariah secara umum dapat menimbulkan 
efek domino, menghambat perkembangan perbankan syariah nasional yang seharusnya menjadi 
alternatif sistem keuangan yang adil dan transparan. 

Reputasi institusi adalah aset tidak berwujud yang sangat berharga. Pelanggaran etika di 
BTN Syariah mencoreng citra bank tidak hanya di mata nasabah, tetapi juga regulator, investor, 
dan publik luas. Institusi yang sebelumnya dikenal karena komitmen terhadap prinsip-prinsip 
syariah, kini dipandang negatif karena kelalaian dalam mengelola sistem pengawasan dan etika 
profesional. Reputasi yang tercoreng ini bisa berdampak jangka panjang, terutama dalam hal 
menurunnya nilai kepercayaan publik dan berkurangnya daya saing dengan institusi keuangan 
syariah lainnya. 

Media massa dan media sosial turut memperbesar dampak dari pelanggaran etika profesi 
ini. Berita mengenai penyalahgunaan dana nasabah yang melibatkan BTN Syariah cepat 
menyebar dan menjadi perbincangan publik. Persepsi negatif terhadap bank menjadi semakin 
kuat, dan tidak jarang diperparah oleh kurangnya keterbukaan dari pihak bank dalam 
menangani krisis tersebut. Dalam dunia modern yang sangat terhubung, manajemen krisis yang 
buruk bisa memperbesar kerusakan reputasi dan menciptakan tekanan yang lebih besar dari 
masyarakat maupun otoritas pengawas. 

Upaya pemulihan kepercayaan harus dilakukan secara menyeluruh dan strategis. BTN 
Syariah perlu memperbaiki sistem pengawasan internal dengan membangun mekanisme kontrol 
yang ketat, melibatkan auditor independen, serta memastikan bahwa semua transaksi 
keuangan diawasi secara akurat dan tepat waktu. Selain itu, penerapan teknologi digital yang 
canggih dan transparan dapat membantu mencegah manipulasi data dan mengurangi intervensi 
manusia yang bisa membuka peluang penyalahgunaan wewenang. 

Pelatihan etika profesi harus dijadikan program wajib yang berkelanjutan di BTN Syariah. 
Setiap pegawai, dari level manajemen hingga staf operasional, harus memahami prinsip-prinsip 
dasar etika profesi akuntansi dan bagaimana menerapkannya dalam pekerjaan sehari-hari. 
Modul pelatihan harus disusun secara kontekstual, menyesuaikan dengan dinamika perbankan 
syariah dan studi kasus aktual, sehingga pembelajaran menjadi relevan dan aplikatif. 
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Budaya organisasi juga perlu dibentuk ulang agar nilai-nilai etika benar-benar menjadi 
bagian dari sistem kerja dan pengambilan keputusan. BTN Syariah harus membangun budaya 
kerja yang berbasis pada kejujuran, keterbukaan, dan tanggung jawab. Manajemen puncak 
harus memberikan contoh nyata dalam menjunjung tinggi etika profesi, karena perilaku 
pemimpin akan menjadi cermin bagi seluruh pegawai. Keteladanan dan konsistensi dalam 
menjalankan nilai etika akan memperkuat loyalitas dan integritas pegawai. 

Salah satu aspek penting yang perlu dibangun adalah mekanisme pelaporan pelanggaran 
(whistleblowing system) yang efektif dan aman. Sistem ini memungkinkan pegawai melaporkan 
kecurangan atau pelanggaran etika tanpa takut akan pembalasan. BTN Syariah perlu menjamin 
kerahasiaan identitas pelapor serta menindaklanjuti setiap laporan dengan cepat dan 
transparan. Hal ini akan menciptakan iklim organisasi yang mendorong keterbukaan dan 
akuntabilitas. 

Dukungan dari regulator seperti OJK dan Dewan Syariah Nasional juga diperlukan untuk 
memastikan BTN Syariah menjalankan prinsip-prinsip tata kelola yang baik. Pengawasan 
eksternal yang ketat dan konsisten akan mendorong bank untuk menjaga etika profesionalisme 
dalam setiap lini bisnisnya. Regulasi yang lebih tegas terhadap pelanggaran juga memberikan 
efek jera serta meningkatkan kesadaran institusi untuk tidak bermain-main dengan integritas 
keuangan. 

BTN Syariah juga dapat mengambil pelajaran dari kasus serupa di industri perbankan 
syariah maupun konvensional. Studi banding terhadap praktik manajemen etika di bank lain 
yang berhasil mempertahankan integritas dapat dijadikan referensi untuk memperbaiki sistem 
yang ada. Benchmarking terhadap praktik terbaik (best practices) akan membantu BTN Syariah 
dalam menyusun kebijakan etika yang lebih kuat dan responsif terhadap tantangan zaman. 

Dalam jangka panjang, penguatan etika profesi akuntansi akan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap sistem perbankan syariah secara keseluruhan. BTN Syariah sebagai salah 
satu pelopor bank syariah di Indonesia memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk menjadi 
teladan dalam menjunjung tinggi etika, tidak hanya sebagai institusi bisnis tetapi juga sebagai 
agen perubahan sosial berbasis nilai-nilai Islam. 

Pelanggaran etika profesi bukan hanya persoalan individu, tetapi juga cerminan 
kelemahan sistem dan budaya organisasi. Oleh karena itu, BTN Syariah perlu melakukan 
evaluasi menyeluruh terhadap struktur organisasi, proses bisnis, dan sistem nilai internal untuk 
menciptakan ekosistem yang sehat dan beretika. Hanya dengan pendekatan holistik, bank dapat 
memastikan bahwa pelanggaran serupa tidak akan terulang kembali di masa depan. 

BTN Syariah memiliki potensi besar untuk tumbuh sebagai institusi yang tidak hanya unggul 
dalam pelayanan keuangan, tetapi juga menjadi contoh dalam penerapan prinsip etika dan tata 
kelola yang baik. Transformasi ini akan memperkuat posisi BTN Syariah di tengah persaingan 
industri perbankan nasional dan global, serta menumbuhkan kepercayaan nasabah secara 
berkelanjutan. 

Oleh karena itu, pelanggaran etika profesi akuntansi di BTN Syariah terjadi karena 
kombinasi faktor internal dan eksternal yang meliputi lemahnya pengawasan, tekanan kerja, 
kurangnya pelatihan, dan budaya organisasi yang tidak sehat. Dampaknya sangat serius 
terhadap kepercayaan nasabah dan reputasi institusi. Namun dengan komitmen yang kuat untuk 
berubah, serta langkah-langkah strategis yang tepat, BTN Syariah dapat memulihkan citra dan 
memperkuat posisinya sebagai bank syariah yang profesional, terpercaya, dan berintegritas 
tinggi. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelanggaran etika profesi akuntansi 

di BTN Syariah merupakan permasalahan serius yang tidak hanya berdampak pada kerugian 
finansial, tetapi juga merusak kepercayaan nasabah serta mencoreng reputasi institusi. Kasus 
manipulasi dana nasabah oleh oknum pegawai menunjukkan lemahnya sistem pengendalian 
internal dan rendahnya kesadaran etis dalam organisasi. Etika profesi yang seharusnya menjadi 
pondasi utama dalam kegiatan akuntansi belum sepenuhnya terinternalisasi dalam budaya kerja 
BTN Syariah. 

Faktor utama yang menyebabkan terjadinya pelanggaran etika ini antara lain adalah 
lemahnya pengawasan internal, minimnya pelatihan etika, serta tekanan kerja yang tinggi yang 
mendorong individu untuk mengambil jalan pintas. Ditambah lagi, kurangnya sistem pelaporan 
pelanggaran yang aman dan efektif semakin memperbesar peluang terjadinya penyimpangan. 
Oleh karena itu, penting bagi BTN Syariah untuk melakukan introspeksi dan perbaikan 
menyeluruh terhadap sistem pengelolaan etika profesinya. 

Sebagai saran, BTN Syariah harus segera memperkuat sistem pengawasan internal dengan 
mengimplementasikan pengendalian berlapis, audit berkala oleh pihak independen, dan 
digitalisasi proses pelaporan keuangan. Sistem whistleblowing yang aman, rahasia, dan 
responsif juga harus diaktifkan untuk mendorong keterbukaan. Selain itu, pelatihan etika 
profesi wajib diberikan secara berkala kepada seluruh pegawai untuk memastikan pemahaman 
dan penerapan kode etik secara menyeluruh. 

Selanjutnya, manajemen puncak BTN Syariah harus menunjukkan keteladanan dalam 
menjunjung tinggi nilai-nilai etika. Budaya organisasi yang berintegritas harus dibangun melalui 
komunikasi yang transparan, reward and punishment yang adil, serta pengambilan keputusan 
yang berdasarkan nilai moral dan profesional. Etika tidak boleh hanya menjadi formalitas, 
tetapi harus dihidupkan dalam praktik sehari-hari. 

Selain itu, hasil penelitian ini membuka prospek pengembangan yang luas untuk studi 
lanjutan, seperti analisis lebih mendalam mengenai hubungan antara budaya organisasi dan 
kepatuhan etika, atau penerapan teknologi berbasis AI dalam mendeteksi potensi pelanggaran 
etika secara real-time. Penelitian berikutnya dapat memperluas fokus dengan mengkaji 
perbandingan efektivitas pengawasan etika di bank syariah lain atau lembaga keuangan 
konvensional sebagai sumber pembelajaran. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya adalah 
untuk menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif secara komprehensif agar 
mendapatkan gambaran yang lebih holistik dan solusi yang lebih tepat sasaran. Dengan 
demikian, studi lanjutan dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam memperkuat 
tata kelola dan integritas di sektor perbankan syariah. 
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